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Kata Kunci

Sebagai seorang mahasiswa, banyak peran dan proses pembelajaran yang harus diikuti.
Pada awal proses pendidikan tinggi mahasiswa menghadapi tekanan akademik dan
juga proses adaptasi terhadap budaya belajar dan lingkungan sosial. Kondisi ini
seringkali menjadi tekanan bagi mahasiswayang dapat berpengaruh terhadap kondisi
psikologisnya. Situasi ini juga seringkali berpengaruh terhadap performa akademik
mahasiswa. Mengatasi tekanan memerlukan variabel psikologis yang tepat sehingga
mahasiswa dapat menghadapi dan mengatasi masalah dengan baik. Kajian literatur
dilakukan pada tulisan ini untuk mengetahui gambaran resiliensi dan perannya dalam
proses pendidikan mahasiswa kedokteran. Resiliensi merupakan respon yang
ditunjukkan oleh individu yang dapat membantunya dalam menghadapi dan mengatasi
kesulitan dan risiko psikososial. Resiliensi tidak hanya memengaruhi performa
akademik mahasiswa, namun juga berpengaruh terhadap kondisi psikologis lainnya.
Perlu dilakukan telaah mendalam mengenai resiliensi, sehingga dapat dikembangkan
program untuk mengasah keterampilan resiliensi mahasiswa.
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As a student, there are many roles and learning processes that must be followed. In the
early stages of the higher education process, students face academic pressure and the
process of adapting to the learning culture and social environment. This condition
often becomes a pressure that could affects students’ psychological condition. This
situation also often affects students' academic performance. Overcoming pressure
requires the right psychological variables so that it can be faced and resolved well.
Literature review was conducted to determine the description and its role in the
medical student education process. Resilience is a response shown by individuals in
facing difficulties and psychosocial risks. Resilience is a psychological variable that
can help students face and overcome stress. Resilience not only has an influence on
student academic performance, but also influences other psychological conditions. It
is necessary to carry out an in-depth analysis of resilience so that programs can be
developed to hone students' resilience skills
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PENDAHULUAN

Fase pendidikan di perguruan tinggi
merupakan salah satu fase yang menantang bagi
individu. Pada fase tersebut, banyak proses yang
harus dilewati oleh seseorang. Pada tahap
perkembangan, fase ini merupakan fase transisi
dari tingkat usia remaja menjadi dewasa. Selain
tugas perkembangan, individu yang melanjutkan
pendidikan tinggi juga menjalani proses transisi
pendidikan. Individu  sebagai  seorang
mahasiswa dituntut untuk bisa beradaptasi
terhadap proses pembelajaran dan adaptasi sosial
pada masa awal perkuliahan. Masa transisi ini
dapat berpengaruh terhadap kesulitan akademik
yang dihadapi mahasiswa.*

Transisi proses pendidikan memiliki
pengaruh terhadap tekanan yang dirasakan oleh
mahasiswa. Pada masa ini mahasiswa dituntut
untuk bisa menerima perubahan dari rutinitas
atau kebiasaan yang dilakukan sebelumnya.
Adaptasi terhadap perubahan tersebut memiliki
pengaruh terhadap stres pada mahasiswa. Hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa terdapat
hubungan antara penyesuaian diri dan stress
pada mahasiswa baru Fakultas Kedokteran.?
Mahasiswa baru Fakultas Kedokteran menjalani
proses adaptasi yang cukup kompleks. Sistem
pembelajaran pada sekolah menengah atas dan
masa pendidikan tinggi memiliki perbedaan
yang sangat signifikan. Selain perbedaan sistem
pembelajaran, level proses kognitif juga
mengalami peningkatan pada proses pendidikan
tinggi.

Pada proses pembelajaran sehari-hari,
mahasiswa juga dituntut untuk menjalin
interaksi dan membentuk pertemanan baru.

Mahasiswa juga harus mempelajari mengenai

interaksi antar dosen dan mahasiswa yang
merupakan bentuk relasi yang relatif baru bagi
mahasiswa. Adaptasi belajar serta hubungan
interpersonal  tersebut memiliki  pengaruh
terhadap tingkat stres yang dimiliki oleh
mahasiswa pada tahun pertama program studi
profesi dokter.> Pada penelitian tersebut
dijelaskan bahwa stres yang disebabkan karena
akademik berada pada jumlah persentase
tertinggi yaitu 51,6%. Tingkat stres yang dialami
oleh mahasiswa ada pada kategori sedang.*®

Masa transisi ini juga memiliki pengaruh
terhadap kondisi psikologis secara keseluruhan.
Tekanan dan tuntutan yang dirasakan oleh
mahasiswa dapat membuat mahasiswa merasa
kelelahan secara fisik dan psikologis. Burnout
merupakan kondisi kelelahan psikologis yang
sering dirasakan oleh mahasiswa. Hasil
penelitian yang dilakukan di Indonesia pada
mahasiswa preklinik menunjukkan bahwa
55,98% mahasiswa mengalami burnout.® Pada
penelitian tersebut menjelaskan bahwa dimensi
burnout yang paling banyak terjadi adalah
kelelahan emosional, depersonalisasi, dan
prestasi diri. Burnout yang terjadi pada
mahasiswa kedokteran seringkali disebabkan
karena beban pembelajaran dan pengaturan
keseimbangan antara waktu luang dan waktu
belajar.” Stres dan burnout yang dirasakan oleh
mahasiswa dapat menimbulkan
ketidaknyamanan sehingga dapat berpengaruh
terhadap kemampuan mahasiswa untuk bertahan
dan keputusannya untuk menjalankan proses
studi.

Mahasiswa memiliki tingkat ketahanan
yang berbeda. Selama masa studinya, mahasiswa

mencoba berbagai cara untuk bisa menghadapi
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kesulitan, tantangan, dan permasahalan yang
terjadi. Tekanan, permasalahan, dan kesulitan
yang sama dapat menghasilkan respon yang
berbeda pada masing-masing mahasiswa. Pada
beberapa mahasiswa, tekanan yang dirasakan
berpengaruh terhadap keputusannya untuk
melanjutkan proses pembelajaran. Penelitian
Thailand
menunjukkan bahwa 22,9% mahasiswa yang

pada mahasiswa preklinik di
saat ini menjalani proses pendidikan berpikir
untuk dropout.® Pada kondisi lain, mahasiswa
berhasil menghadapi tindakan dan melanjutkan
proses pendidikan. Strategi yang digunakan oleh
mahasiswa dalam mengatasi permasalahan
memiliki pengaruh terhadap kesuksesan karir
mahasiswa di bidang kedokteran.®

Berbagai riset telah dilakukan untuk
meningkatkan resiliensi mahasiswa pada masa
pendidikan. Mahasiswa dan civitas akademika
mendefinisikan upaya peningkatan resiliensi
secara beragam. Mahasiswa mendefinisikan
peningkatan  resiliensi

dengan perubahan

perspektif  dalam  konteks  waktu dan
pengalaman, memiliki penasihat (mentor) yang
efektif, dan mendefinisikan resiliensi sebagai
proses internal.’® Pengembangan kurikulum
untuk mengajarkan mengenai resiliensi juga
dilakukan sebagai bentuk mitigasi terhadap
burnout dan  meningkatan  kesejahteraan
mahasiswa.™ Intervensi peningkatan resiliensi
juga diberikan untuk mempersiapkan profesi
tenaga kesehatan dalam menghadapi situasi
pelayanan kesehatan yang penuh dengan
tekanan.'? Oleh karena itu, perlu dilakukan
telaah lebih dalam mengenai variabel psikologi
yang berpengaruh

terhadap  kemampuan

mahasiswa untuk bertahan dan berkembang

dalam proses pendidikan. Tulisan ini bertujuan
untuk mengkaji literatur mengenai resiliensi dan
perannya dalam proses pendidikan mahasiswa

kedokteran.

DISKUSI

Mahasiswa membutuhkan keterampilan
psikologis tertentu untuk dapat mengatasi
tekanan akademik yang dirasakan. Hingga saat
ini beragam aspek psikologis diteliti untuk
mengetahui aspek penting yang perlu dimiliki
oleh mahasiswa untuk mengatasi tekanan
akademik yang dirasakan. Resiliensi merupakan
keterampilan yang dinilai efektif untuk dapat
membantu mahasiswa dalam menghadapi
tantangan dan  permasalahan  akademik.
Kemampuan resiliensi yang dimiliki oleh
mahasiswa kedokteran dapat menjadi faktor
penghambat efek negatif dari stres yang dialami
mahasiswa.’® Berikut merupakan pendalaman
mengenai resiliensi sebagai aspek psikologis
yang memiliki peran protektif dalam proses

pendidikan mahasiswa kedokteran.

Resiliensi: Respon dinamis dan adaptif
Resiliensi merupakan salah satu aspek
psikologis yang menarik bagi para peneliti dan
praktisi di bidang psikologi dan psikiatri.
Konsep ini awalnya berkembang sebagai salah
satu variabel penting dalam perkembangan anak.
Berbagai penelitian dilakukan, salah satunya
adalah International Resilience Project yang
dipublikasikan oleh Edith H. Grotberg pada
tahun 1995. Pada project tersebut Grotberg
mendefinisikan resiliensi sebagai kapasitas
universal yang mendukung kemampuan
individu, kelompok, dan komunitas untuk

mencegah, miminimalisasi, atau mengatasi
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dampak dari kesulitan yang dihadapi.** Peneliti

lain  mengungkapkan  bahwa  resiliensi
merupakan proses dinamis yang dilakukan
individu untuk beradaptasi secara positif
meskipun ia menghadapi kesulitan yang
signifikan atau trauma.’® Pada kedua konsep
tersebut, kondisi sulit (kesulitan) merupakan
aspek yang relevan dalam variabel resiliensi.
Pada penelitian lain, kondisi sulit yang dihadapi
didefinisikan sebagai bentuk risiko psikososial.®
Pada konsep tersebut, Rutter mendeskripsikan
resiliensi sebagai resistensi relatif terhadap
risiko psikososial.

Secara spesifik, para peneliti mencoba
untuk menelaah konsep resiliensi pada konteks
khusus, salah satunya dalam konteks pendidikan
yaitu resiliensi akademik. Resiliensi akademik
merupakan kemampuan untuk dapat
menghadapi kemunduran, stres atau tekanan
dalam seting akademik.}” Cassidy dalam
instrumen yang disusun mencoba untuk
menangkap keterampilan mahasiswa untuk
bounce back (daya lenting) dalam menghadapi
kesulitan.’® Keterampilan resiliensi akademik
secara spesifik mengarah pada respon yang
dimunculkan oleh individu dalam menghadapi
tekanan akademik.

Resiliensi secara konsisten didefinisikan
sebagai bentuk respon terhadap suatu situasi
yang dihadapi oleh individu. Sebuah dinamika
aksi reaksi yang muncul dari suatu situasi yang
dihadapi. Situasi yang dipaparkan pada definisi
diatas digambarkan sebagai suatu kesulitan,
risiko psikososial, dan kondisi akademik yang
menstimulasi munculnya sebuah respon,16:18.19
definisi

Masing-masing berupaya

menggambarkan ~ mengenai  respon  yang

ditunjukkan antara lain: dinamis; kemampuan
mencegah, meminimalisasi, dan mengatasi
dampak; resistensi  relatif;  kemampuan
menghadapi kemunduran; adapatif.

Resiliensi didefinisikan sebagai bentuk
respon vyang adaptif menunjukkan bahwa
individu dapat memberikan respon yang sesuai
dengan tekanan/permasalahan yang terjadi.
Respon adaptasi yang positif merupakan situasi
ketika individu dapat melakukan analisa dan
menyesuaikan pikiran, tingkah laku, dan
perasaan yang ditunjukkan dalam kesulitan yang
dihadapi.  Contohnya:  ketika  individu
mengalami kesulitan akademik, individu akan
menyadari mengenai ketakutan, kecemasan
yang ia rasakan sebagai bentuk reaksi emosi
yang muncul terhadap kesulitan yang dihadapi.
Setelah menyadari emosi yang dirasakan, ia akan
bergerak untuk melakukan analisa mengenai
situasi untuk mencari jalan keluar. Respon
tersebut merupakan bentuk respon adaptif.
Kemampuan respon adaptif tersebut juga
bermanfaat terhadap respon dinamis yang
ditunjukkan.

Respon dinamis ditunjukkan dengan
respon proaktif untuk bergerak mencegah,
mengatasi dan meminimalisasi dampak dari
tekanan/permasalahan yang dihadapi. Respon
yang adaptif merupakan modal yang besar untuk
menunjukkan respon dinamis. Individu yang
dapat secara fleksibel menyesuaikan dengan
situasi sulit yang dihadapi akan dengan mudah
bergerak untuk mencegah permasalahan/tekanan
lebih lanjut serta mengatasi dan meminimalisasi
dampak yang dapat dirasakan karena situasi
yang dihadapi saat ini. Respon adaptif dan

dinamis saling berinteraksi dan bekerja satu
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sama lain untuk menghasilkan membentuk

keterampilan resiliensi individu.

Resiliensi: Kombinasi Internal dan Eksternal

Grotberg memaparkan bahwa resiliensi
terdiri dari tiga (3) aspek antara lain: | have, | am,
dan | can. | have merupakan aspek yang
berkaitan dengan persepsi seseorang mengenai
sumber daya yang ada disekitarnya. 1 am
merupakan kekuatan internal, dan | can
merupakan kemampuan seseorang dalam
mengatasi  permasalahan dan kemampuan
interaksi interpersonal yang dimiliki.'® Pada
konsep lain, permasalahan (adversity) dan
positive adaptation merupakan dua konstruk
yang ada dalam konsep resiliensi.’> Aspek
resiliensi tersebut mengarah pada perspektif
individu terhadap apa yang dimiliki serta sumber
daya yang ada disekitarnya.

Konsep resiliensi akademik memaparkan
aspek yang berbeda, konsep ini seringkali
dihubungkan dengan regulasi diri dan keyakinan
diri. Konstruk dari resiliensi akademik terbentuk
dari pengujian instrumen dan ditemukan
beberapa faktor prediksi antara lain: keyakinan
diri, kontrol, perencanaan, tingkat kecemasan
yang rendah, dan persistensi. Hal ini mendasari
empat (4) C yang menjadi konstruk resiliensi
akademik antara lain: confidence (self-belief),
control, composure (low anxiety), dan
commitment (persistence).!” Self-belief pada
siswa dikembangkan dengan merestrukturisasi
pembelajaran untuk memaksimalkan peluang
mahasiswa untuk berhasil dalam proses
pembelajaran. Pengalaman keberhasilan yang
dialami oleh mahasiswa dapat meningkatan

kepercayaan diri yang dimiliki mahasiswa.

Peningkatan sense of control pada mahasiswa
dapat dilakukan dengan memberikan mahasiswa
kesempatan untuk melakukan review dan
evaluasi  terhadap proses pembelajaran,
menunjukkan bagaimana strategi pembelajaran
dapat berdampak terhadap proses belajar.
Kesempatan tersebut memberikan peluang bagi
mahasiswa untuk merasakan adanya peran dan
kontrol mereka dalam proses akademik. Pada
proses pembelajaran, ketakutan untuk gagal
dapat  menyebabkan kecemasan pada
mahasiswa. Strategi penurunan kecemasan ini
dapat dilakukan dengan memperkenalkan
metode relaksasi dan peningkatan perencanaan
efektif.

pembelajaran ini juga dapat menjadi strategi

pembelajaran  yang Perencanaan
untuk meningkatkan persistensi mahasiswa.
Mendorong mahasiswa untuk menetapkan
tujuan, kemudian mengatur strategi untuk
mencapai tujuan tersebut dapat meningkatkan
komitmen mahasiswa.

Pengembangan konsep resiliensi
akademik oleh Cassidy®® dilakukan dengan
menyusun instrumen pengukuran aspek tersebut.
Cassidy dalam pengembangan konsepnya
menjelaskan bahwa resiliensi akademik terdiri
dari tiga (3) aspek antara lain: perseverance,
reflecting and adaptive help-seeking, dan
negative affect and emotional response.
Perseverance  merupakan  aspek  yang
menggambarkan usaha dan kerja keras.
Reflecting and adaptive help-seeking merupakan
gambaran kekuatan dan keterampilan serta
bantuan.

kemampuannya dalam  mencari

Negative affect and emotional response

menggambarkan mengenai respon emosi yang
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berlebih, dan respon emosi negatif yang

dirasakan.
Pengembangan konsep resiliensi

akademik, diawali oleh perkembangan konsep

resiliensi oleh berbagai tokoh. Konsep resiliensi

mulai  dieksplorasi  setelah  pengamatan
mengenai respon yang beragam pada anak dalam
satu situasi yang sama. Berbagai tokoh
melakukan eksplorasi mengenai aspek yang

menggambarkan resiliensi individu.

Resiliensi

Grotberg (1995):
1. lam

2. lcan

Martin & Mars (2003):
1. Confidence

2. Control

3. Composure

4. Commitment

Kemampuan
Mahasiswa dalam
mengatasi masalah

3. I have

Luthar, et.al (2000):
1. Adversity

Resiliensi Akademik

Cassidy (2016):
1. Perseverance
2. Reflecting and

dan tekanan, serta
berpengaruh
terhadap
kesejahteraan, dan
kualitas hidup

2. Positive adaptation

adaptive help seeking
3. Negative affect and
emotional response

Gambar 1. Resiliensi, Resiliensi Akademik, dan Perannya pada Mahasiswa Kedokteran

Pada Gambar 1 dijelaskan mengenai
konsep resiliensi sebagai dasar pengembangan
riset dan konsep resiliensi paa bidang akademik.
Dua (2) konsep resiliensi pada bidang akademik
menunjukkan kombinasi faktor internal dan
eksternal  yang

berpengaruh  terhadap

kemampuan mahasiwa dalam  mengatasi
masalah dan tekanan, serta kesejahteraan dan
kualitas hidup dalam menjalani proses
akademik.

Resiliensi  sangat dipengaruhi  oleh
kemampuan seseorang untuk  mengatasi
permasalahan, kemampuan interaksi sosial,
kekuatan internal, usaha, dan kerja keras yang
dimiliki. Aspek tersebut merupakan sumber
daya internal yang dimiliki oleh individu.
Grotberg mendefinisikan hal tersebut sebagai
aspek | am dan | can serta sebagai aspek

perseverance dalam konsep yang dikembangkan

oleh Cassidy. Sumber daya internal yang baik
mendukung seseorang untuk menyusun strategi
dan melakukan upaya dalam mengatasi situasi
yang dihadapi. Ketika individu terhambat dan
mengalami kesulitan dalam mengatasi situasi
menggunakan sumber daya internal, maka ia
perlu secara aktif mencari bantuan dari orang
disekitar. Keterampilan untuk secara aktif
mencari bantuan tersebut didefinisikan sebagai
aspek | have oleh Grotberg dan reflecting and
adaptive help-seeking oleh Cassidy. Kombinasi
dari kedua aspek tersebut saling berinteraksi
dalam menyusun keterampilan individu untuk
mengatasi situasi serta meminimalisir dampak
yang dirasakan oleh individu dalam suatu situasi.

Resiliensi merupakan variabel psikologis
yang penting untuk dimiliki oleh seseorang.
Adanya kemampuan resiliensi yang dimiliki

oleh individu, tidak hanya membantu ia dalam
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meregulasi dampak (emosi dan kognitif) yang
dialami, namun juga secara aktif mencari jalan
keluar sehingga dapat bangkit kembali.
dilakukan

menggunakan sumber daya yang dimiliki baik

Kemampuan tersebut dengan
internal maupun eksternal. Mengasah resiliensi
memiliki dampak terhadap respon individu

dalam berbagai situasi.

Resiliensi, Stres, dan Burnout

Stres merupakan situasi yang umum
dialami oleh mahasiswa. Tingkat stress yang
dialami oleh mahasiswa kedokteran secara
signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan
mahasiswa non kedokteran.?’ Topik ini menjadi
topik yang menarik untuk terus diteliti dan
didalami. Pada sebuah scoping review, tercatat
sebanyak 55% penelitian dengan tema stress
sebagai kondisi mental yang dihadapi oleh
mahasiswa.?! Data tersebut juga menunjukkan
bahwa kondisi stress merupakan kondisi yang
banyak dialami oleh mahasiswa pada masa
pendidikannya. Prevalensi stress yang dialami
olen mahasiswa kedokteran tahun pertama
mencapai angka 50%.%

Kondisi ini perlu diatas sehingga tidak
membawa pengaruh negatif yang berkelanjutan
terhadap kondisi psikologis dan juga performa
akademik mahasiswa. Berbagai metode coping
telah diterapkan untuk dapat menghadapi stress
yang dialami oleh mahasiswa. Tiga (3) respon
coping yang banyak dilakukan oleh mahasiswa
adalah self-distraction, humor, dan
perencanaan.?® Mahasiswa mencoba untuk
mengatasi tekanan yang dihadapi dengan
mencari pengalihan dari tekanan dibandingkan

dengan langsung menghadapi tekanan yang

dialami. Selain itu, strategi lain yang digunakan
adalah dengan membayangkan mengenai profesi
sebagai seorang dokter sebagai reward untuk
menghadapi tekanan yang dialami oleh
mahasiswa.?®> Coping yang digunakan oleh
mahasiswa perlu lebih aktif untuk dapat
membantunya menghadapi tekanan akademik
secara efektif.

Untuk bertahan bahkan berkembang
dalam suatu situasi penuh tantangan, mahasiswa
tidak cukup hanya mampu bertahan menghadapi
tekanan akan tetapi juga perlu aktif mencari
solusi, dan bangkit kembali dari kondisi yang
menekannya. Kemampuan resiliensi yang
dimiliki oleh mahasiswa memiliki peran dalam
mencegah terjadinya burnout.?*?® Semakin
tinggi daya lenting (bounce back) yang dimiliki,
semakin rendah kemungkinan mahasiswa
mengalami burnout. Selain sebagai protective
factors, resiliensi juga memediasi rendahnya
kemungkinan academic stress berubah menjadi

academic burnout.

Resiliensi dan Performa Akademik

Respon mahasiswa yang adaptif terhadap
kondisi stress yang dirasakan dapat berpengaruh
terhadap performa akademiknya. Kondisi
psikologis, rendahnya motivasi belajar, dan
kurangnya strategi belajar memiliki pengaruh
terhadap pencapaian akademik mahasiswa.?®
Respon yang tepat dalam menghadapi tekanan
akademik dapat memberikan peluang bagi
mahasiswa untuk meningkatkan performa
akademiknya. Mahasiswa yang memiliki
resiliensi yang baik diprediksi memiliki
kemampuan 1,73 kali lebih besar untuk

mempertahankan dan meningkatkan performa
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dimiliki.”

resiliensi memiliki hubungan yang signifikan

akademik  yang Kemampuan
dengan IPK yang dicapai oleh mahasiswa.?®
Kemampuan mahasiswa untuk menelaah kondisi
yang dialami sekarang, menganalisa sumber
daya internal yang dimiliki, dan bantuan yang
dapat diakses membuat mahasiswa mampu
merancang strategi untuk mengatasi tekanan

akademik yang dimiliki.

Resiliensi, Kesejahteraan, dan Kepuasan
Hidup

Kemampuan resiliensi yang dimiliki oleh
mahasiswa juga memiliki pengaruh terhadap
kondisi psikologis dalam menjalani proses
akademik di kampus. Kesejahteraan psikologis
dan kepuasan hidup seringkali menjadi variabel
yang dipengaruhi oleh stres yang dialami oleh
kondisi stress mahasiswa. Perlu adanya variabel
psikologis lain yang dapat menjadi buffer
terhadap dampak dari stres yang dirasakan oleh
mahasiswa. Resiliensi dapat dijadikan sebagai
variabel yang dipromosikan untuk membantu
mahasiswa menghadapi tekanan yang dirasakan
sehingga tidak berdampak jauh terhadap kondisi
psikologisnya. Resiliensi menjadi efek yang
memediasi hubungan antara burnout akademik
dengan kepuasan hidup.?* Mahasiswa dengan
resiliensi yang baik diprediksi dapat memiliki
kepuasan hidup yang lebih tinggi. Selain itu,
tingkat resiliensi mahasiswa ini memediasi
pengaruh burnout yang dialami terhadap
kepuasan hidupnya. Semakin tinggi tingkat
resiliensi yang dimiliki, semakin rendah
kemungkinan burnout yang dialami dapat
memengaruhi  kepuasan hidup mahasiswa.

Kepuasan hidup mahasiswa kedokteran dapat

ditingkatkan dengan berfokus pada strategi yang
dapat meningkatkan resiliensi.? Peningkatan
satu poin indikator pada resiliensi berdampak
terhadap peningkatan skor hingga 40% pada
kepuasan hidup mahasiswa. Resiliensi juga
memediasi dampak burnout akademik terhadap
kesejahteraan psikologis mahasiswa.*
Tingginya hubungan antara resiliensi dan
kesejahteraan psikologis mahasiswa menjadikan
resiliensi variabel psikologis yang penting untuk
mengatasi tekanan psikologis, seperti; burnout,

kecemasan, depresi.

KESIMPULAN

Pembelajaran dalam proses perguruan
tinggi memiliki tekanan yang berbeda.
Mahasiswa yang menempuh pendidikan pada
jurusan kedokteran dan kesehatan memiliki
kecenderungan tingkat stres yang lebih tinggi
dibandingkan  dengan  mahasiswa  non-
kedokteran dan kesehatan. Kondisi psikologis
tersebut memiliki pengaruh terhadap performa
akademik mahasiswa. Mahasiswa perlu mencari
variabel psikologis yang dapat membantu
mahasiswa menghadapi dan mengatasi tekanan
tersebut. Variabel psikologis tersebut dapat
membantu  mahasiswa menjaga  kondisi
psikologis dan menunjukkan performa akademik
yang baik. Berbagai hasil  penelitian
menunjukkan bahwa resiliensi merupakan
variabel psikologis yang memiliki pengaruh
terhadap stres yang dialami oleh mahasiswa.
Variabel ini juga berpengaruh terhadap performa
akademik mahasiswa, kesejahteraan psikologis,
serta kepuasan hidup mahasiswa.

Kemampuan resiliensi yang baik dinilai
memiliki

pengaruh terhadap kemampuan
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mahasiswa dalam menghadapi
disebabkan  oleh

tekanan. Resiliensi juga membantu mahasiswa

ketidaknyamanan  yang

melakukan analisis mengenai sumber daya yang
dimiliki serta bantuan yang dapat dijangkau dari
sekitarnya. Keterampilan tersebut tidak hanya
membantu mahasiswa menghadapi, namun juga

berpengaruh terhadap daya lenting untuk

kembali bangkit dari keterpurukan yang

disebabkan oleh tekanan yang dialami. Oleh
karena itu, penting untuk dilakukan telaah lebih

mendalam  mengenai gambaran  resiliensi

mahasiswa sehingga dapat didesain sebuah
program yang mampu mengasah keterampilan

resiliensi mahasiswa.
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